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ABSTRAK

Penelitian berujuan untuk mengkaji pemanfaatan CWA pada bibit pamber yang
dikultur secara in-vitro dan hubungannya denpan, infektivitas CMA jenis indigen dan
jenis introduksi. Hubungan itu lebih ditekankan pada infektivitas CMA, pertumbuhan
akar dan serapan. bara, karakienstika tumbuhb, dan sifat agronomis tanaman pada tabap
aklimatisasi.

Peneliian ti memapakan pereobasn pot yang dirancang menurul rancangan
acak lengkap kelompok berpola faktorial 4 » 3 x & dan dilakukan di lapangan dengan
mengkaji 4 jenis tipe gambir vang berupa planlel (Udang, Riau Kecil, Riau besar dan
Cubadak) vang diasklimausast pada 6 jenis media aklimatisast (tanah + pupuk kandang,
tanah+pupuk kandang + arang sekam, tanahypasie arang sekam, pupuk kandang+pasir
+ arang sckam, tanah-pasictpupuk kandang, dan tanah  pasic + pupuk kandang
arang sekam) yang dinokulasikan denpan CMA tiga jenis (Glomus efwicatum,
Oy manihotis, dan Gigaspora margerita, serta lanpa ChiAddan hubungannya
denpan adaptivitas terhadap lingkungan aklimatizasi. Adaptivitas lebih ditekankan
pada sistem perakaran, serapan bara, dan karaktenstika twnbuh bibit gambir,

Variobel respons yang diamati disnalisis dengan sidik ragem univanal dan
dilanjutkan denpan Up BNT,

Hasil penelitian menunjukkan babwa tingkat infekss Clomusmandionis pada akar
bibit zambic umur @ bulan lelsh ungel daripada G efwrrcodn dan O morgari,

Tingkat infeksi wertingai dari semua jenis ChMA terscbut ditemukan pada bibit
caumiir yang diaklimatsasi pada media tenahtpupuk kandungtpasir arang sekam.
Inokulasi dengan (Homus mandiotis lebih efekil daripada O etunicaiwm dun (5
margarite  terhadap kandungan P, persentase hidup bibit, tinggi bibitjumiah daun
bibit, panjang akar, tingpei bibit, dismeter batang, jumlah daun, bobot kering batang,
bobot kerng akar, keberpantungan terhadap CMA dan  milw pupus akar pada bibit
oambir tipe cubadak pada semua media aklimatisasd, tetapr media aklimatisasinya yang
terhaik adalab media tanaly pupuk kandang+pasir+ arang sekum |

Disarankan uniuk menmpkatkan pertumbuhan bibit gambir tipe cubadak yang
lebih baik pada media aklimatisasi tanah+psictpupuk kandangtarang sekam yang
dinokulasi dengan jenis dan dosis CMA.

Foey Wards ; ChAL Tipe Gambir.Medin aklimatisasi, for witre
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1. PENDAIULLUAN
A. Lautar Belakang i

Bibit gambir yang dikultur secara iu-vitro gagal tumbuh d;inga.n baik pada
tahap aklimatisass karens akar lidok berkembang dengan baik. CMA dapet mengatasi
masalah tersebut karena ChMA efekal meningkatkan pertumbuhan tanaman yang
berakar jelek karena cendawan itu efektif memfasititasi akar menyerap hara dan air
serta meningkatkan  pertumbuhan akar sebiogea adaprifitas bibit gambir pada
Hingkungan baru dapat fetah bak

Sistemn perakaran bibit gambic yany dikultur secara in-vitro tidak berkembang
deppan baik dimana akarnya sedikit, wmbuh lambat, don medah rosak akibat
fingkungan aklimatisas:, Permasalahan akar i dapyt diatasi dengan CMA karena
CMA meningkatkan pertumbuhan akar, dacrah jelajah akar, dan memfasilitest akar
menyerap hara dan air dari dalam tanah, Melalus selekst CMA diharapkan ada ChA
Jenis yang clektf uniuk mengatasi permasalahan akar bibic gamber yang dikualtue
secdra d-vites pada lahap akiimatisasi.

Peluang mengembangkan perkebunan pambic sccara komersial dalam skala
luas masib sanpal besar i Indonesia karena tersedia laban yang cukup, klim yang
esunl, dan tenaga kerja yang melimpah, tetapi pelusng e sampal saat i belum
dimanfaatkan secara optunal. Khususoys di Sumalern Barat, peranaman gambsr
diusahakan pada lahan dengan kermiringan 20%, dan rencana penpembangan panbir
pacda lahan berpotensi seluas 1500 ha dan terealisasi baru seluas 300 ha sampat tahun
2005, Salah salu persoatan vany dibadapi pada tanaman gambir adelah rendabnya
produktivitas hasil. Produktivitas dan kualilas basil sangat tergantung pada bahan
tanaman yang dipunakan. Makin baik bahan tanaman makin ungge produksi dan
kualitas hasil yang diperoleh. Sampai szat ini belum diperoleh varias unggul gambar,
Dari hasil studi di daerah sentra produksi ditemukan empat tipe secara morfologis.

bocompat tipe tersebut adalab tpe Udang, Cubadak Riae kectl dan Bagu besar,
Dari informasi petani, tipe udang mempunyal kandungan getah vang paling tinggi,
tetapi petani tidak mengusahakan gambir secara terpisah dianara masing-masing Lipe
itw, melainkan dengan budidaya lercampur dalam satn kebun,dimana kuafitas katechm

dan tanmin yang terkandung dalam anaman gambir yang dipanen menjadi rendah. Hal



int diduga karena  gambir lermasuk fanaman menverbuk :iil-'!iu_; dimana  gamet
jantannya terletak dibowab gamet betina  dalam satu bunga 5-:1111:,: malangnya tidak
sama , schingea hasilnya akan tercampur dan heleroznigosilasnya iingpe

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu alternatif vang digunakan untuk
membantu memurnikan kemball tipe Eil.!'l'lhi:r: vang lercampur pada wakiv penanaman
dan hasil panen, schingea nantinya akan diperoleh  lipe @oaman gambir yang
memiliki kualitas hasil vang lebih baik dalam jumlah yang banyak, wakiu relanf
singkat dan bebas penyakit sistemik, Perbanyakan keempat tpe gambir secara in-vitro
mempunyal banyak keunggulan, tetapi tetap masih menemui banyak  hambatan,
terutama perakaran planlet vang terbentuk lecbatas schingea sering mengalami
kegagalan sewakie dilakukan aklimatisasi. Bibit gambic gagal untuk twmbuh dengan
batk pada tahap aklimatisasi dirwmah kaca akibat sistem perakarannyva terbatas dan
sithu tinpgi.

Alternatif pemecahan masalah ilu dapat dilakukan dengan inokulast CMA pada
bihit yang berasal dar planlel keempat tipe gambir karena cendawan itu memberikan
tangpapan positif terhadap lanaman vang berakar kurang baik (Khalil e of, 1954}, Hal
it terjadi karena CMA mampu memperluas deerah jelajah akar dan menpertumbuhan
akar (Subardi er af, 1999, membebaskan hara terkal menjade lersedia bagi tanaman
dan memiasilitasi akar menyerap hara dan ar dae dalam lanab (Simanuangkali, 2000},
CMA meningkatkan persentase hidup bibit yang diperbanyak secara s-viiro (Schulw
of al, 1999 mempercepat  pertumbuban bibit schingga  muengurangi  wakiu
pemeliharsan di pembibitan (Suprianio of of 199%), dan meningkatkan periumbuban
skar, penyerapan P obibie gambir {Syarif, 2001). Sementara penelitt lain menemukan
bahwa ChA tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Smich er af,
1999 Perbednan ity berkaitan dengan hubungan antara kecocokan wnaman dengan
CMA (Widden e of, 1999} dan kondisi lingkungan tumbuheya {Smith er af, 1999,
Efektivitas CMA tnpggi jika CMA vang cdhigunakan berasal dart nzosfernya sendin
(CMA indipen) atau jenisnya vang sama dengan OMA indigen karena di samping
cocak dengan inangnyva, CMA terschbut juga telah beradaprasi dengan baik pada
lingkungan tumbuhuya, Identfikas; CMA pada rizosfer gambic telah dilakukan

penelition sebelumnya,  Salah satu di antaranya Glomus efnfcatum ditemukan &



semua lokasi sampel, sedangkan Glomus saiiforls erbatas pada beberapa lokasi saja.
CMA jenss lainnya, seperll Gigaspora margarita tidak termasuk ke dalam jems i,
narmun ChA ilu telah terbukt clekil meningkatkan periumbuban fanaman perkebunan
{Baon, 20007 dan kchutanan (Suctatmih er al, 1999, Walaupun CMMA beragam
ditemuban pada rizosfer gambir, namuon keberadaanoya  dipecanyakan, Apakah
keberadsan ilu menguntungkan atau merugikan atau tidak berpengarah terhadap
perturmnbuhan lanaman gambir teratama bibit vang diperbanyak secara re-vitro baik di

pembibitan maupun di lapangan

B. Tujuan dan Sasaran Penclitian

Penelivan dilakukan beriujuan untuk mengkaji respons bibit pambir yang
diperbanyak secara In witre terhadap ChIA, Responsnya itu terutama ditckankan pada
altivitas CMA, kandunpan hara, sistem perakarsn, karaklerisika turnbuh, dan
sifat-sifat agronomis bibit gambir vanp dikuliur secaa io-vitro pada tahap aklimatisas:

Sasaran vang ingin dicapar adalah untul menentukan media aklimatisas: yvang
cocok dan CMA jenis efekiif dalam meningkatkan adaptivitas dan pertumbuhan bibit
pambic yang dikultur sccara o vitro pada tabap aklimatisasi. Sasaran akhiroya adalah
untuk mendapatkan bibit pambir klon unggul dengan sistem perakaran yang baik dan

tumbuh copat serta masa yuvenilnya diharapkan jups dapat dipersingkat,

I, DESAIN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan sclama 8§ bulan yvang dimulal bulan Februan 2006 dan
berakhis bulan Seplember 2006, Percobaan dilakukan di Laboratorium kultur Jaringan
tapeni Indarung Padang, dan laboratorium kultur janngan jurusan BOP serta Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas  Andalas, Padang yang terletak pada
ketinpgpian 150 m dan permukaan laut,

Penelittan ini merupakan percobaan pot vang terdini atas dua taktor vang
dirancang menueul rancangan acak kelompok berpola fakional 4 x 6 x 3. Fakior
pertama adalah empat tipe gambit yang berasal dari planlet gambir (Udang, Cubadak,
Rian besar dan Riau kecil)dan faktor kedua inokulasi 3 jenis CMA {Clowus

plumicatun, Clomuy manifolis, dan Gigespora margarie) dan konirol, serta faktor



ketiga adalah 6 jenis media aklimatsasi (fanah+pupuk kandang, 1anabtpasic, pupuk
kandangtpasic, dan tanah+pasir pupuk kandang). Padas percobasn ini dikap 72
kombinasi perlakuan yang diolang 3 kali {terdapat 216 unil percobaan). Pada setiap
unit perlakuan terdapat 9 wanaman, Hma diantamnya dipunakan untuk menpgkaji
variabel respons karakteristika tumbuh bibit gambic mulat bibit berumur 2 bulan
setelab perlakuan sampar bibit becumur 10 bulan, Untuk Keperluan du, tanaman
dibonpkar satu batanp setiap 2 bulan. Tiga tanaman dibongkar umur 19 bulan setelah
perlakuan, masing-masing digunakan untuk menentukan aktivitas CMA, serapan hara,
dan sifat-sifat agronomis bibit pambic, serta satu fanaman lagl sebapgai cadangan,

Kandungan hara tapaman yang dianalisis hanya P oakar dan tajuk yang
dilakukan menurut metode Hakim ef ol (J994) Penentuan karakieristika tumiuh
(nishahb luas daun, loju astmifas: bersth, dap laju tumbub relatily mengacu kepada
penghitungan Yan der Werl {1996). Luas daun ditentukan dengan mengukur semua
dawun yang ada pada bt gambir dan penpukurannoya dengan mengpunakan aeioreiic
leaf area meter, sedanpkan penimbanpan bobot kering semiua baglan tanaman {daun,
hatang, dan akar} dilakukan sctelab dikerimgkan dalam oven pada suhu 103 o selama
48 jam.

Sifat-sifat agronomis bibit pambir yang diamatt adalah tingg tanaman, Tuas
daun, diameter batang, pangang akar, jumlah cabang ukar, bobot kering, bobaot kering
batang, bobot kenng akar, nishah pupus akar, dan bobot kenng total tanaman. Pada
penelitan im jupa ditentukan kebergantungan terhadap ChA yang dihitung menurut
metode Khalil of af, 1994)

Schapai data penunjang adalah kandunpan hara media tumbuh dan unsur iklim.
Kandunpgan total hara tanah, vaitu kandungan total C, N, P, K, pH, dan CIN ditetapkan
dari media tumbuh dan tanah lubang tanam di lapanpan (selelah inkubasty vang telah
siap dipunakan wntuk penanaman bibit zambir. Analisisnya ditentukan menurut
prosedur yanp dilakukan Hakim e of (72584). Data penunjang lainnya adalah unsur
iklim yang mencakup, subu minimum dan maksimum, kelembaban udar. relatif,
curah higan, dan penyiraran matahan yang diperoleh dan Stasiun Khmatologr Gunung

Mapo, Padang, Sumatera Baral.



Variabel respons data penunjang tidak dianahisis sccara statistika, sedangkan
variabe] respon Iainnya dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan up BNT
5 %., untuk meopetahui besarnya peran infeksi CMA, kandungan P tanaman, seria
sifat-silat agronoimis di pembibitan dan di lapangan dilakokan dengan sidik ragam,

Ilasi] penelitian diharapkan dapat membert sumbangan pada pengembangan
bioteknologi, khususnva kultur jaringan, Sumbangan itu antara lan dapat menentukan
langkah stratezis dengan dasar ilmiah vang kuat melalui pengayaan konsep ekologis
dan fisiologis kKhususnyve dalam meningkatkan metabolic sekunder berupa kandungan
tanmin dan kalechin yang berasal dart bibit pambic hasil kulter jaringan, dan
pemantzatan CMA dalam hubungannya dengan pertumbuhan akar bibit gambir yang
dikultur secara fn vitro yang adaplivitasnya rendab pada tabap aklimatisasi karena
akarnya tidak berkembang denpan baik. Melalui pengayaan konsep itu dapat dibangun
hipotesis baru yang kebenarannya dapat diandalkan, terotama dalam pemanfaatan
A pada bibid yang diperbanyak scoars b wieo,

Hastl percobaan dibaropkan dapat member sumbangan pada pengembangan

teknologl  budidayz  pertanian, khususnye  budidaya tanaman  gambir.  Sasaran

pambir hasil kulwe jaringan . Melalur informasi terscbot dapat ditindakianjut
bagaimana pertumbuhanoya jika bibit gambir itu dipindahkan ke lapangan dun apakah

ChA itu masih tetap efektif dan mampu beckompetist dengan ChaA alami.
III. HASIL DAN PEMBAIASAN

1. Infeksi CMA, dan kandungan Fospor (F)

Efek CMA dan media aklimatisasi tidak saling menentukan sceeara bermakna
terhadap tingkat infeksi CMA (Tabel 1), tetapt elek dan media aklimatisasi atau jenis
ChA secara tunggal berpengarubh nyata lechadap tngkat infeks OMA, Tingkat infeks
(. etuwrdeatum sama denpan UL masdions, etap lebih tinger danpada G, margaria
dont fonpe CAL Tingkat inleksi CMA pada media aklimatisasi tanah+pasir=pupuk
kandanp sama dengan tanah+pupuk kandang, dan tanah+pupuk kandang -+pasirtarang

sekam tetapi ketiganya lebih tinggi daripada tanab+pasie, dan tanah 4 pasir + pupuk



kandang,dan  pupuk kandang+pasir, Tingkal infekst O efwnrcainm dan G, manifions
yang diperolch itu termyvata tergolong tingel, sedangkan tingkat infckst G margarida
tergolong sedang. Fenyataan sepert itu membukitkan babhwa O efunication dan
mcrifiofiy merupakan jenis CMA yang uucuﬁ hidup pada lingkungan nizesfer bibit
gambir, sedanpkan media aklimatisasi yanp baik untuk tingkat infekst semua CMA
adalah tanah+pupuk kandangrpasic dan tanah+pasir + pupuk kandang + arang sekam.

Selanjutnya kandungan Fospor bibit gambir  hasil kultur wevere yang bidup
ditentukan oleh imeraksi anlara jenis CMA dan media aklimatisasi (Tabel 1)
Kandungan lospor bibil gambir w-vitra yang hidup pada tahap aklimatisasi dengan
CMA jenis (5 etpnicatinr don (0 sendions hampir sama unluk semua media
aklimatisasi kecuali tingkat infocksinya  lebih linggi pada media  aklimatisasi
tanah+pasir + pupuk kandang +arang sekam, tetapi keduanya lebih tinggi daripada
CMA jenis {f morgareio dan lanpa ChAL

Tabel 1. Tingkal infeksi CMA pada akar bibit gambir, dan kandungan [osfor bibit
pambir hasil kultur re-viteo umur 6 bulan pada berbagai media aklimatisass
dan jems CMA

B Jums ChAA (S
Msdia’ aliimatisast () Tonpa | CLedaicaiem K, sy | G5, gt g Reraa
ChA
e Imfeksi CMA (%) ...
Tanih X 740 TG 8.5 . A0Ba
TanuhtPukan A sekam X1 5.0 ad G 55 456 b
Tanah+t pasir +A scham ! 0,0 633 a4 B I 433 b
_EE. Kaﬁf;:nl;-lf';;si{fﬁﬁcinm | o 76 9 8.6 507 : 521 a
anah+Pasirt Pukan = o i .
L B O B B A 5
Fata-ratu 0,0 C TLo A 721 4 sSETB
...... Kandunpan Fostor Bibat (ppan} ...
| Tanzh 0,12 de 0,15 b TELT 0,14 be
DE b [ B
Tanzh+Pukan=A sekam 011 e a1 b 010 ed 0,13 ed
(5 IE1 Co Ch
Tanah+ pasir +Asckam oar 0,03 ed 0,13 d 0, 13
F CD Ch DE [
P, Knndanet Pasire A, Sekam 013 cd 017 a 0, b ot 0,15h [
oo M i H
Tanah+Pasir+ Pukan 0,1 fef | 0,03 cd 0,04 be (0,04 bo |
LF Ch B BC |
Taazh+Pasir+Pukan A Sekam 14 o I [ R | I 0 1% a 0l5h
BC | A | A L |

fpa— - FLECREH] DL S —— A I i -- i
Keserangan  Angka-zngka pada lajur yang dikoti bured kecil yang ssme dan paa bnris yang dikut
Tenef besar yang sami berbeda nyala meourut uji BRT 5%



Schaliknya untuk semua jens CMA, persentase bt gamber kandungan fospor
dengan media aklimatisasi tanah+pasir-pupuk kandang + arang sekam hampir sama
dengan tanah+pupuk kandang + pasic, letapr keduanya lelnh fingz daripada
tanah+pasic dan pupuk  kandangtpasir. Hal itu terjadi karena CMA jenis ity cocok
dengan bibit gambir yang disklimatisas pada media tanaht pasicipupuk kandang+
arang sekam yang tercermin dari peningkatan tingkat infeksi yang lertinggi, kandungan
P tertingg seperti tersaji pada Tabel 1. Kecocokan tersebul menyebabkan CMA jenis
£, ettt mampo memperluas dacrab perakaran dan membantu akar menyerap
hara dan air dari dalam tanah, sehingga permasalaban akar yang terbatas seperis

dikemukakan pada latar belakang dapat teratas:.

2. Persentase hidup bibit, tinggi bibit dan jumlab davwn bibat pambir

Persemase hidup bibitdan tnggi bibnt gambic hasil koltur in-vitro
ditentukan oleh interaksi amara jenis ChA dan media aklimatisasi {Tabel 2), interaksi
antara tipe gambir dengan jems CMA dan interaksi antara tipe bibit dengan media
aklimalizasi (Tabel 3 dan 4),

Selanjutnya jumlah daun (Tabel 4) Wbt gambic basi] hasil koltue fe-vitro
ditentukan olch intcraksi tipe balnt dengan media aklimatisase. Persentase bibit hidup,
tinggi bibit gambar r-viies pada media aklimatisasi tanah +pasir + pupuk kandangd
arang sekam dengan CWA jemis £ maaihots lebih tinggr dibandingkan perlakean.
Porsentase bt hidup,tinggi bibit | dan jumlah daun bilat pamber hasil kaltue jadngan
dari pambir tipe cubadak yang ditanam pada media tanah = pupuk Kandang + pasic +
arang sekam dan  vang dimokufasikan dengan CMA jenis manthotis menunjukkan
hasil lebih baik dibandingkan perlakukan lamnya. -

Hal it terjadi karepa CMA jenis ite cocok dengan bibit gambir tipe cubadak
yvang diaklimatisasi pada media tanah-pasittpupuk kandang + arang sekam yang
tercermin dart ponungkatan persentase hidup bibal,  onpee tanaman, jumlah daun
seperti lersayl paca Tabel 2, dan 3 .

Kecovokan  tersebot  menyebabkan CMA  jenis O madfofis mampu

memperiuas duceab perakaran bibit gambir dan membantu akar menyerap hara dan aic

dari dalam tanah, sehingga permasalahan akar vang terbatas seperti dikemukakan



pada Tatar belakang dapat teratas). Peneliti Jain jupa telah membuktikan bahwa CMA
manihots memngkatkan persentase hidup. tinggt tanaman, dan jumlah daun senpon
(Subardi er af ., 1999,

Jumlah daun bibit gambir berbaga tipe umur 6 bulan hanya ditentukan oleh
interaksi CMA berbapai jenis dan media aklimatisasi. Jumlah daun terbanyak diperoleh
denpan CMA jenis € mgnilionis Tebih tingpi {.laripu-:la {3, ctunicatwm, {7 margarita dan
tanpa CMA. Pada semua jenis media aklimatisasi, inokulasi CMA meningkatkan luas
daun bibit gambir hasil kultur se-viere pada whap aklimatisasi.. Inokulast & maeriforis
paling efektif meningkatkan pertumbuhan daun yang diakhmatisasi pada media
tanah+pupuk kandanptpasics arang scham.

Tabel 2. Pesenrtase hidup dan tingzi  bibit gambir, hasil kultur w-vitro umer 6

Bulan pada berbagal media akhimatisast dan inokulast ChA

![ } Jenis CMA (1) II
[ Tanp: 07, e faeartis 5omarihetis r.
Media aklimatisasi (M) | Eﬂﬂ SHOIICHIRE (L5 | mﬂé"aﬂ.m |
[ Persentase Bhdep Bibi (%) ..., !
Tanah | 500l 55,81 cd .07be | 6083B |
! EF L BC B !
Tanali=Pukan+ A scham [ 47,508 250 S 5T el 55,00 ad |_
| FG L D o |
Tanal+ pasir +A sekam [ 41,67y 43,35 plu AnaT iy 45,00 gh |
[ 1l Gl FCi H |
P. Kandang=Pasir+A Sckam i 37.50) 40,83 J2,50 I #4,17 gh i
i ] i1 Hl GH
Tanah+Posic+ Pukan a0 7 foh 3167 3417 de 55,85 cd
| EGIH L DE A v
TamalPasic+Pukan=A Sekam | 5083 ¢l GOEI b LB 33 a | ST 50 h
| EF B A ' B
| oo Tingei Bibit {em}.”, ..
Tanah 15308 1345 B 14,45 a | 14,184
| B i A | A
Tonuh* Pekant A seckam | 12,25 (311 h fida h 1511 2
| €D B & i
Tamli+ pasic +A sckam | 1noe d I 163 d 11,694 12,03 cd
Ly (] (] ch
P. Kandang=Pazir+A Sckam 10,78 & 11,154 11,496 d 11,52 d
E [ | L3 D
| Tanph=Pasic+ Pukan INAic 11,85 cd i 12.03 ad | 11,98 cd
| E CD Cd | €D
| Tamah® Pasir Frukant+ A Sckam 13,55 0 13584 l535a | 14,55 0
B B A la

]I{e;:cra_q_gan: _&:-.'_ék;-.;uugku pada lajur yang dikon huref kecil yang sama dan pada
huru b besar yane sima berbeda nyata menurut uii BT 5%,

baris vang dikuti



Feenvataan itu terjadi karena UMA jenis itu paling efekuf menginleksi akar,
menmpkatkan pertumbuhan akar, dan memnpgkatkan kandungan P tanaman (Tabel 1)
menychabkan pertumbulim daun jups akan meningkal.  [asil yang diperoleh ternyata
sejalan denpan Omon (1999 yanp menemukan bahwa CMA meningkatkan jumlah daun

bibit Sheree feprosile.

Tabcl 3. Pesentase hidup |, unggs bibit |, dan jumlah daun pada berbagai tipe gambir
hasil kultur sr-vitre umur 6 bulan pada berbagal inokulasi CMA

Jenis ChA &
Tipe Bibit Gambir () Tanpa CMA | Glemmicatm | G, szt i | . margavit
o Persentase Hadup Gibit (%)
Udang 62,78 de &840 be 7275 b 65,56 cd
| LE B I o
| T 55560 60,00 ¢ 67,758 he [ 7167 h
[ i E B I
Cubadak | el T e T4 b TR T3
= S - ol SR RO B
oo Tiegss Biba {em), 1
Lidang 15,157 1628 e 1719 11ae [
5 ' E C C
Rizu 52370 16,530 ¢ 1ae7d feeTd
T E I [
Cubiak L3 b 6% e [EE2a [7.82h
| B £ A B
[ i Jumlah daun. .
[ Udang [ 16,33 ¢ F2.28 d 3720 1430 e
E (] 1 Co
Fiiau 10,78 L2 o 11348k 12,00 d
F | . ch B 3]
Cubadak 12,37 ¢d 13,50 h 14,61 a 1283 ¢
Chn 1 A [

Keterangan:  Angka-angka pada Fajer vang dikuti huruf kecil yang sama dan pada baris yang
ditkuti burut besar yang suma berbeda nyata menurot uji BNT 594

3. Panjang akar, bobot kering aliar bibit gambic

Panjang akar utama din bobot kenng akar ditenmekan oleh efeck interaksi antara edia
aklimatsast dan jemis CAA (Tabel 53 Pada scmua media aklimaisasi, imokulesi Chid
meningkatkan panjang akar wiama , dan bobaot kenng akor bibit manggis hasil kol ir-vieo
umr & bulan pada tahap aklimatisasi, Peninpkatan panjang akar utama dan bobot kering akar
pada tanaman gambir yang dinokulasi denpan semua jenis CMA  diperoleh pada media

klimatisasi tanah+pasictpupuk kandanps arang sekam dan peningkatan e cenderung
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menurun  jika  digklimatisasikon  berfurut-turul - pada medin  tanahrpupek  kendang;
tanali+pasivpupuk kandangtpasir, tanad |+ pasin +papitk kandang,

Perbedasn respons tanaman terhadap CMA pada berbagal media aklimatisast
disebabkan oleh perbedaan kemampuan CHA menginfeksi akor, meningkatkan
pertumbuhan akar, serapan hara, pertumbuhan dasn bibit seperts tersaji pada Tabel 1-
5}, Takta it talﬁpaknya dapat dipahami karena bukt menunjukkan bahwa (7.
lebih

meningkatkan pertumbuban akar dibandingkan deagan G etimicatiots, (. margaria,

manifolis ciektif  menginfeksi  akar, meningkatkan  kandungan  hara,

dan tanpa CMA pada semua media aklimatisass,

Tabel 4, Pesenrtase hidup , dan tinggi bibit berbagai tipe gambir, hasil kultur in-vitro
umnur 6 bulan pada berbagai media aklimatisas

Tipe Crambar (G) _ |
Media eklimatisas (k) Udang, | Riau '1_ Crbadak _'!
. Persentase Hidup Sibar (%) ...
Tounal 7500 @l 71674 - To17 o
C [ C
Tanal+ Puksnt A sekum T34 ol FARS @ 00 d
Ch L [
Tanah+ pasir +A.sckam 3833 o 4.17h | ad BT el .
L] I | E¥
P, Kandang FPasir+A Sekim 5335 A1 3F e ¢ oE3 [
(i EF F
Tanali-Pasw+ Mok nh 853 e M 3lc TiTc
I L C
| Tanal+PasirtFukan+ A Sckan To bl o 23,50 b 81 1T a
! i H A =
o i Tinggi Bibit (sm}... ...
Tanah 1817 1770 b 1926 a
[ B A
Tanah+Puksnt A sckam 1792 b 16,84 ¢ [7.80 0
E; i B
| Tanali+ pasir — A scham [ 504 o 15,04 d 16,30 cd
B n i
P Kandang+Pasic A Sckam 14,78 ¢ 1444 ¢ 1372 d
L I ]
Tangh+Pasicr PFukan L5.14% de 153,024 10,48 cd
D& B ! CD
Tanah-+PasictPukant A Sckam 18,20 b _ 12,34 b | 1997 a |
B | B | A ]

Keicrangin .-'mgkn—a.ﬁgl:n pada lajur yanyg dikuti huuf kecil yang sama dan pada baris yang dikuti
huref hesar yang sama berbeda nyvata menurul wji BNT 5%,



4. Diameter batang dan bobet kering batang bibit gambir

Diameter batang, dan bobot kering batang bibit pambir hasil kultur i-vire umur
6 bulan  ditentukan oleh cfek interaksi antarg Jenis CMA dengan media aklimatisasi
(Tabel &) Pada semua media aklimatisasi, inokulasi OMA meningkatkan diameter
batang  bibil pambir, tetapt inokulasi CMA yang terbaik pada media aklimatisasi
tanahtpupuk kandang+pasic “arang sckam. Pada media terscbul,  diameter hatang
bibit dengan (7 maniions, lebib tinggi dasipada G, Fromcation 0. margaria; dan
tanpa CMA.  MNamun demikian, ketiga jenis Cha yang diujr meningkatkan diameter

batang dan bobot batang bibit gambir hasil kaltur irvitre umur bulan dibandingkan

dengan tanpa CMA,
Tabel 5. Panjang akar bibitdan bobot kerimyp akar bibit pambir hasit kaltur dr-wvire
umur & bulan pada berbagal media aklimatisasi dan jenis OMA,
| | lenis ChA (C) .
| Mediaaklimutisosi (B ! Tanpa {TMA_: O A e T | G miesifeetss | GG A
Famane Akar {cim) :
Tanah [264a 15110 I h 13,1 alb
ik A AEL B |
{ TasaleMukint A sckam 10,5« 13,0 12,7 lag: 11,350
F B COLE EE
Tanah+ pasir +Asekam 104 ¢ 12.5¢ 120 ¢ ' lAR
F COE L1l B
I Kandang+Pasir+-A Sekam 127 a i3 ah 1570 id.1n '
| CD M A B
Tanalr Pasir+ Pukan 112 b 128¢c 122 ¢ 11.5b
EF CDE [k EF
Tanah+PasirtPukan=A Sckam 129 6,50 15,95 [4.5a
| e | A | A | B
o oo Bober Eering Akar (gflanaman). :
Tanah 0,50 4 Q76 b 0,67 be &l e
] I BC C
Tanuh+Pukan+A seckam 0,454 060 ¢ (55 d 054 d
] L ] ]
Tanaht pasir +A& sekpm 042 d 0,56 e 057 cd 051 d
o CD o I
I, Kandang+Pasic+ A Sekam 1,58 cd 0a9Za 0.84 ab 072 he
{ Co A AR B
Tanah+Pasir~ Puknn 0AT dls 0ol ¢ 057 ed 053 o
0 C ] ()
Tanuh+Fasir+Pukan+ A Sekam 62 c D91 (7,50 A |
C‘ A A B i)

Kelerangan:  Angka-angka pada Iajur vang dikuti hore! kecil yang sama dan pada bars ving dikuti

baaruf besar yang sama berbeda nyatn menunn uji BNT 3%,



[mokulasi CMA juga meningkatkan bobot kering batang hibit gambir hasil kultur

i-viee wmer & bulan dibandingkan dengan tanpa CMA pada semua media

aklimatisasi. Bobol kering batangnya dengan 5. monifions feditt beral dari ©

elanicati, Comargarita, dan tanpa CMA jika diaklimatisasi pada media tanah+pasict

pupuk kandang -+ arang sekam. Namun ketiga jenis CMA tersehut memberikan bohat

batang yang lebuh berat daripada tanpa Cha.

Tabel 6. Dhameter batang, dan bobot kering batang bibit gambic hasil kultue f2 vitro

umur & bulan pada berbagai media aklimatisasi dan jenis CMA,

Jenis CMA (C)

edis aklimatisasi (K) Tenpa | Glewmicowam | G sanihons | G mcryarig
' ChA i |
... Lhameter batang (mm}, .
Tanah 40,77 ef 45,80 ab 44,83 be 43,86 cd
I=F AR B Co
Tanah FPukan+A sekam JSRAF A2.8% de 42,87 de 42,86 d
F DE DR D [
Tanah+ pasir +A sekam 30 E ¢ 42,86 de 4L67e 4 41,88 ¢
C DE B E
i I Bandang+PasirtA Sekam 4084 ef 46,53 a 45,00 b 43,88 ed
EF A £ ch
Tanabl Pasir+ Puknn Rivh: e 4264 de 4185 ¢ 4z,12 ¢
_ F g B | E
Tanah+Pasir+Pukan+ A Sekam | 40,96 of 45,27 I 4051 3 44,02 ¢
CF [ A i
Hahol kering _l'l:tl:'LI:L:[u;.-'|i||ii||i|;|:rr]_:_ :
Tanah (4% e 06lal 055 b 052 ¢
DE AL B C
| Tanak+Pukan+A sekam 0530 ef 059 ef 052 ed 048 da
Er EE Ch I3E
Tanah+ pasir + A sekam Q3610 [L55 he 050 ad 044 de
F L1 L DE
P, Kandang+Pasir+A Sckam 0,50 cd .71 a el b 0,595 b
o i L3 BC
Tanalit Pasir- Pukan 40 0,56 be 51 cd 1,40 de
E B | L DE
Tangh+Pasiri Pukan+ A Sckun 051 cd 0T a ' (163 ab f 0,56 '
L M Ald 1

IKLﬂcm:uL:uu: Angha-angks paeda lajur vange dikuli boref Lecil iy samna dan pada baris yang dikuti
hurulbesar yang suma berbeda nyata menurue uji BNT 5%,

Diameter batang  lanaman sangal dipengaruhi oleh kemampuan lanaman

mengakumulagikan schagian fotosimtat yang dihasilkannya ke batang, Akumulasi

bahan tersebut sangat bergantung pula pada kemampuan daunnya menghasilkan



totosintas, Daun bt mangeis berkemampuan cubup besar menphasilkan fotosintat
bersth dalam jumish vanp banyak pada {anaman vang diinekulast dengan CMA lebib
tmgg danpada tanpa CMA, Kenyataan itu tampaknya mendukung diameter batangnya
lebih besar pada tanaman yang dinokulast dengan CMA berbagai jenis daripada

tanaman yany tidak dimokulast dengan CMA,

5. Kebergantunpan hibit gambir

Tingkat kebergantungan berbapai tipe bibit pambir umur & bulan terhadap CMA
ditentukan oleh interaks antara CMA denpan media aklimatisasi (Tabel 7), Hal 1w
terjadt karena erat hubungannya dengan efektivitas CMA membantu akar dalam

enyerapan hara dari dalam tanah, G meardiotiy terbukti efek il menginfeksi akar b
pambir dan membantunnya dalam meningkatkan kandungan hara hibit gambir pada
medha aklimatsas tanahtpasictpupuk kandang-arang scham sﬁ:hcrli terlihal pada
Tahel 7 Kenvataan sepertt itu dapat tleriadi karena bingkat kebergantungan hibit
gamhir hasil kultur fe-viden sampal umur & bulan pada ahap aklmalisasi cukup tinggl

karena perakarannya masih ferhatas

Tabel 7. Kebercantungan bl sambar hasil Kaliee ei-vitre umur & bulan terhadap
herbagai renis CMA pada berhapai media aklimatisasi

Ml Aklimativas: (8 i Jenis CMA IO !
' Crlemens Cifanees manifions Cifgaspara 1
CIRMCATTiRG gt {
e PEISCR §
Tianal 21360 Tl Q13 ;
B i E |
Tanah+Pukan+ A sckam 2059 be 11,424 9348 |
B B L |
Tunalt pasis +A sckam 2074 b 13,364 G890
=1 . L L
I I BandangMagir+A Sekam 24 TEn | i8.6%a 5 il0a
] A | A E
i Tunah=Pasir+ Pukun 22 14 % I 823 ¢ 733
! H . E L
I Tonal+Pazir=Pakan+ A Sckam 2140k | 13760 Hlsa
! B '- A E

Keterangan. Anaka-gngka padn [njur vang dikuti hurad kezil vany sama dan pada baris vang dikuli

Tl Besear vang sama berbeda nvats meenurul up BRT 5%



Menorut Sevadi (2000}, udak semua jemis bibit tanaman dapal membertkan
respons positif tanaman techadap CMA. Hal itu sangat ditentukan olch tingkat
kebergantunpan lanaman tersebut terhadap CMA (oveorthieal dependency). Konsep
kebergantungan tapaman akan CMA merupakan tingkat relatif dimana tanaman
bergantung pada keberadaan CMA untuk mencapa! pertumbuhan maksimum pada
tingkat kesuburan tanab lerento (Khalil ef &l 1994), Tanaman vang mempunyal
tingkat kebergantungan yang tinggl terhadap keberadaan CMA  biasanya akan
menunjukkan respons pertumbuhan vang lebih batk, tetapn sebaliknya tanaman tidak
twmbubh dengan baik tanpa keberadaan CMA (Syarif, 2001), Pada sisi Tain, tanaman
tetap dapat tumbuh dengan baik tanpa keberadaan CMA, tetapn tidak tumbuh dengan
baik jika berasostasi dengan ChMA selain ditentukan oleh jenis C‘Ex-‘i!". {Khahl er 2,
1994). "

5. Nisbhah pupus akar

Misbah pupus akar bibit manggis ditentukan oleh efek interaks antara CMA
dengan media aklimatisasi {Tabel 83 Hal atu terjadi karena komponen penentunya,
yaite hobot Kering pupus dan bobot kering akar terbukte ditentukan sccara bermakna
oleh efek interakss antara kedua Taktor tersebut sebingga dengan sendirinya nishah

pupus akar juga akan ditentukan oleh efek interaksi antara faktor terschut.

Tabel 8. Nishah pupus akar bibit gambir hasil kultur fn-vitre umur 6 bulan pada

herbagai media aklimatisasi dan jenis CMA

Sedia pklimatiznsi () [ ) Jenis CMA (D) |
| Teraper O | Glomus | Glamus | CilgaspoTa |
| | [ clunicatuim | manmholis 1_:1mr51|_!_l_l_n__i
Tunak 1860 3.07 def | 334 edd | 33%ed §
[ B DEF oL cD |
Tanab+Pukan+A sckam [ is0h 3530 | 344 bed | 341wl
[ H o | BCD | CL
Tanah+ pasir +A sekam 4. 104 3,60 hi I AA0 cd | 3,51 he
i B I o | BC
P. Kandong+PasirtA. Sckam 1,50 be 2777y 28T | 20T
I I ' I F
Tanash+Pasirt Pukan 3.56be 280k : 280 e l 2897 e
BC B | E | it |
Tanzh+PasirHPukan+ A Schom 4,144 370k i 157 ¢ | 1540 |
i B | { | B |

Keterangan  Angka-angka pada fajur yang dikuti hurf keeil g,.ﬁs, sama dan padi bans yuane dikil
huruf besar vang sama berbeda nvata mesdrst uji BHT 7%
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Milan nesbah pupus akar bibit gambic dengan CMA jenis (7 mandions meropakan
milai paling  terendah  pka diaklimatisast pada media tanahtpupuk
kandanp+pasirttarang sckam,  MNamun demikian, ketipa jems CMA lersecbut, mala
nisbah pupus akarnya jauh lelh rendah daripada tanpa CMAL Hasil e membuktikan
bahwa nisbah pupus akar bibit gambir dengan dinokulasi dengan CMA selalu letnh
rendah daripada tanpa ChiA. Hal itu terjadi karena pertumbuhan pupus bibit pambar
dengan (& marnhofs lebib seimbang dengan pertumbuban akamya  dibandingkan
dengan CMA jenis Tainnya tlerutama jika diaklimatisasi pada media tanaht pasirs pupuk
kandangtarang sckam.

Misbah pupus akar bibit gambar vang diperoleh deogan semua jenis CMA dan
media aklimatisast tanah+pasirtpupuk kandang+arang scham ternyata bersda pads
nilai nisbah umum bibit semai vang bk adalah 1-3 {Syarif, 2000), sedangkan nilainya
berada di aias o jika diaklimatisasikan poda media selain media tanah+pasic+puepuk
kandang+arang sckam, nemun sudah lebih rendab daripada msbah pupus akar bibit
mangpis umur 6 bulan 3.65 {Lokitanan, Indnvan, Sustloadi, dan Anwaruddinsyah,,
1996). Berbeda denpan lanpe CMA, nilainya selalu lebih tinggi daripadn nilal yang
dilaporkan Lukitarial of al. {1996

IV, KESIMPULAN DAN SARAN

Tengkat inteksi tectnggs dan semuos jems CWA ditemuokan pada bibit gambir
yang diaklimatisasi pads media tanab+pupuk kandenp+pasir +arang selam, Inokulast
dengan Clomns memifofes lebib efekul daripada G efwvicatom dan G margariia
terbadap kandungan P, persentase hidup bibit, tinggs bibil jumlsh daun babat, panjang
akar, tingpeil bibil, digmeler balang, jumlah daun, bobot kering batang, bobot kering
akar, keberpantungan terhadap CMA dan nilai pupus akar pada bibil gambir tips
cubidak pado semua media aklimatisasi, tetapi media aklimatisasinya yang terbaik
adalah media tanah+pupuk kandang+pasict arang sckam .

Dhsarankan untuk meningkatkan pertumbuban bibil gambir bpe cebadak yang
lebih baik pada media aklimatisasi tanah-psirrpupuk kandang+arang sekam yang
diinokulasi denpan Cfonues mamihotiy dan ditkuti dengan G, etrfcarnm dan G

margaria, Percabaan lebih lanjutmasih diperlukan.dengan memperlakukan dengan



pupuk P dan ChA dengan menyertakan bahasan tentang struktur, morfalogis, dan sifa
fisiolops perakaran tanaman manggis scpertl percabangan, rambul akar, panjang akar,
dan komponen penyusunnya sccers mendalam, serta struklor CMA seperti arbuskular

dan hifa cksternal.
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